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RINGKASAN 

 

PENGARUH PENAMBAHAN PUTIH TELUR TERHADAP KUAT TEKAN 

MORTAR 

 

Bahan bangunan adalah komponen penting yang ada dalam sebuah bangunan 

baik itu sebagai bahan utama konstruksi ataupun sebagai bahan penunjang konstruksi. 

Kualitas beton sangat menjadi hal penting yang harus diperhatikan dalam sebuah 

pembangunan. Kekuatan dari sebuah beton sangat ditentukan oleh kualitas campuran 

mortarnya. Mortar merupakan campuran yang terdiri dari agregat (pasir), air dan 

semen pada proporsi tertentu sebagai bahan perekat. 

Perkembangan teknologi bahan bangunan menuntut kualitas dari mortar menjadi 

lebih baik. Salah satu inovasi tekologi beton yang dilakukan pada penelitian ini 

dengan menambahkan putih telur kedalam adukan mortar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui komposisi campuran terbesar bahan penyusun mortar dan untuk 

mengetahui kekuatan akhir dari mortar yang telah di beri penambahan putih telur.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, 

dengan membuat benda uji mortar berbentuk kubus berukuran 5 cm × 5 cm × 5 cm, 

yang akan di uji tekan pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Hasil penelitian 

menujukan bahwa kuat tekan mortar terbesar dihasilkan oleh mortar umur 28 hari, 

yaitu mortar campuran 1% putih telur memiliki kuat tekan 14,51 MPa, campuran 2% 

putih telur memiliki kuaat tekan 16,68 MPa dan campuran 3% putih telur memiliki 

kuat tekan 13,71 MPa. Jadi, mortar dengan komposisi campuran putih telur 2% 

memiliki kuat tekan yang terbesar yaitu 16,68 MPa.  Penelitian ini juga menunjukan 

bahwa seiring bertambahnya umur mortar, kuat tekan mortar yang dihasilkan juga 

mengalami peningkatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bangunan adalah struktur buatan manusia yang berfungsi sebagai sarana dan 

prasarana untuk membangun kehidupan dan peradabannya. Konstruksi bangunan 

gedung merupakan wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan 

tempat kedudukannya, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 

kegiatannya, baik tempat beribadah dan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan 

sosial dan budaya, dan yang paling utama sebagai tempat tinggal.  

Bahan bangunan adalah komponen penting yang ada dalam sebuah 

bangunan baik itu sebagai bahan utama konstruksi ataupun sebagai bahan 

penunjang konstruksi. Bahan bangunan merupakan hal mutlak yang harus 

dipenuhi untuk mendirikan sebuah bangunan. Sehingga pemilihan bahan 

bangunan sebelum mendirikan bangunan harus menjadi perhatian lebih. 

Mortar merupakan campuran yang terdiri dari agregat (pasir), air dan semen 

pada proporsi tertentu sebagai bahan perekat. Penerapan mortar lebih cederung 

pada pekerjaan plesteran dinding, perekat pasangan batu, spesi pada pondasi batu 

kali, plesteran pada keramik dan lain-lain.  

 Perkembangan teknologi bahan bangunan menuntut kualitas dari mortar 

menjadi lebih baik, baik dari segi penggunaan bahan campuran mortar maupun 

penambahan bahan adiktif sehingga kekuatan mortar menjadi lebih kuat. Hal ini 

menimbulkan munculnya pemikiran untuk mencari alternatif bahan campuran 

tambahan untuk mortar, seperti zat kimia, nanomaterial dan bahkan bahan 

pangan pun bisa dijadikann sebagai alternatif. Salah satu bahan pangan yang bisa 

dijadikan sebagai alternatif bahan tambahan untuk campuran mortar adalah putih 

telur. 
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Putih telur merupakan cairan putih yang sering disebut dengan albumen 

yang terkandung dalam telur. Putih telur memiliki kandungan yang terdiri atas 

40% putih telur encer dan 60% putih telur kental yang mengandung 10% protein 

terlarut dalam air. Putih telur memiliki kegunaan untuk menyediakan nutrisi 

tambahan dan melindungi kuning telur. Selain itu putih telur juga memiliki 

banyak kegunaan sebagai sumber pangan dan papan yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari (Abidin, 2011). 

Dalam sumber papan, cukup banyak bangunan bangunan bersejarah di 

Indonesia yang dalam pembangunannya menggunakan putih telur, salah satunya 

adalah Benteng Somba Opu. Bangunan bersejarah ini merupakan sebuah benteng 

peninggalan Kesultanan Gowa ke-9 pada abad ke-16 . Benteng ini terletak di 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan Dalam pembangunannya, Benteng Somba 

Opu dibangun dari tanah liat dan putih telur sebagai pengganti semen 

(Sudarwani, 2019: 36). Bangunan bersejarah lainnya yang dalam 

pembangunannya menggunakan putih telur adalah Masjid Sultan Riau yang 

berada di kota Tanjungpinang, provinsi Kepulauan Riau dan Jam Gadang yang 

berada di kota Bukittinggi, provinsi Sumatra Barat. Tetapi, pada masa sekarang 

penggunaan putih telur sebagai bahan perekat bangunan tidak lagi diminati 

sehingga pemanfaatannya di bidang papan tidak lagi maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan pengujian dengan 

membuat campuran mortar dengan putih telur. Pada penelitian terdahulu sudah 

pernah dilakukan pengujian serupa tetapi dengan campuran putih telur yang 

dikombinasikan dengan abu aMPas tebu. Benda uji dengan campuran putih telur 

yang akan dibuat terdiri dari variasi 0%, 1%, 2% dan 3% dengan perbandingan 

semen dan pasir 1 PC : 3 PS. Pada penelitian terdahulu sudah pernah 

menggunakan variasi tersebut tetapi dengan menggunakan nanomaterial fly ash 

batubara sebagai bahan campurannya. Pengujian pada benda uji dilakukan pada 

umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari, hal tersebut dilakukan agar peneliti dapat 
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melihat berapa besar nilai kenaikan kuat tekan benda uji seiring dengan 

bertambahnya umur benda uji. Kuat tekan rencana pada penelitian ini yaitu 12 

MPa, kuat tekan rencana ini sudah pernah digunakan oleh penelitian terdahulu 

tetapi dengan menggunakan bahan campuran yang berbeda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, proyek akhir ini disusun dengan judul 

“Pengaruh Penambahan Putih Telur Terhadap Kuat Tekan Mortar” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan dapat ditemukan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Penggunaan putih telur dalam produksi mortar sangat jarang dijumpai. 

2. Pemanfaatan putih telur dalam dunia papan kurang diminati dan tidak optimal. 

C. Batasan Masalah 

Agar penyusunan proyek akhir ini terfokus maka perlu adanya batasan 

masalah, diantaranya: 

1. Sampel yang akan dibuat yaitu sebanyak 36 sampel. 27 sampel dibuat 

menggunakan campuran putih telur sebanyak 1%, 2% dan 3% dari berat 

semen. Sedangkan 9 sampel lainnya dibuat dengan campuran biasa. 

Perbandingan campuran mortar yang digunakan adalah 1 PC : 3 PS. 

2. Pengujian mortar dilakukan pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan putih telur dalam campuran mortar? 

2. Berapa perbandingan kuat tekan mortar campuran biasa dengan mortar yang 

dicampur dengan putih telur? 

 



4 
 

 

E. Tujuan 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan putih telur dalam campuran mortar 

2. Untuk mengetahui komposisi ideal dari putih telur yang dapaat digunakan 

sebagai bahan tambah pada campuran mortar berdasarkan hasil analisis kuat 

tekan. 

F. Manfaat 

Manfaat dari penulisan proyek akhir ini adalah: 

1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan serta ilmu dalam pengujian 

campuran mortar. 

2. Untuk mahasiswa jurusan Teknik Sipil FT UNP sebagai tambahan referensi 

dalam membahas mengenai putih telur dan campuran mortar. 


